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A. Latar Belakang Masalah

Dalam uoava oeninakatan mutu pendidikan di sekc^

lah, pemerintah melalui Depart ernen Pendidikan dan Keb-.r

davaan teiah meluncurkan beberapa alternartit pemeoalv

annva, antara lain denaan perbaikan kurikulum vana te

iah berianasuna beberapa kali. Dalam set lap perbaika:

kurikulum tersirat ide atau qaqasan pembaharuan yar_-

diharapkan akan meninakatkan mutu pendidikan sekolah

Namun seaala aaaasan pembaharuan itu akan menaalami ke-

aaaalan da lam. ueneraoannva, aoabiia t idak diirinci do-

nqan pembaharuan met ode menqaiar van a d.i Jakukan ci. e:

quru di lapanqan. Kenyataan menuniukkan quru rneruoaka:

pembuat keputusan akhi r da I am memperikan kesempata:

belaiar atau berlatih kepada siswa. Karena itu dapa-

dikatakan bahwa aktivitas pelaksanaan kurikulum banya

ditentukan oleh keoedulian dan kemampuan quru da lai

penerapannva vana diwniudkan melalui metode menaaiar.

Pada pendidi kan keterampiian. oenaaunaan metoo'

pembelalaran meruoarcan hai sanqat penti ng demi terca-

painya tuiuan latihan vana diharaokan. Penaaqunaan ser-

ta oemilihan met ode vana balk 'Ian t.eoal. dalarn prose

belaiar atau berlar.!:"- adaiah per: Lin a. karena met ode me-



rupakan penghubung aniaia quru dengan saswa, antara

pendidik denqan vana didibik. Seiain itu metode merupa

kan sarana penyaiur dan oenoarah secara timbal balik

antara guru dengan siswa. Mengenai keefektifan metode,

Surakhmad (1986:96) menyatakan "Metode adalah cara yanq

dalam funqsinva merupakan alat untuk mencapai suatu tu

juan, makin baik merode ini. ma kin efektif ouia oenca-

paian tujuan." Lebih Ianjut Lutan (1988:397) menjelas-

kan "Metode sebagai suatu cara untuk melangsunqkan pro

ses mengajar belaiar sehinqga tuiuan dapat dicapai."

Metode menqaiar atau melatih merupakan suatu cara

tertentu yang dipergur.akan oleh guru atau oelatih untuk

mengorqanisasi dan membimbing pengaiaman belaiar atau

belaiar siswa. Ber;:a: pengaiaman belaiar atau berlatih

itu, siswa memeperoieh pengetahuan, sikap atau niiai

dan keterampilan te:;;er.tu sesuai denqan bentuk pola pe

rilaku yanq ditetapkan dalam tujuan. Dapat dikatakan

bahwa metode mengajar atau berlatih merupakan alat un

tuk menqubah periiaku siswa dan menghantarkan ke arah

perilaku yanq ditetapkan dalam tujuan. Seiain itu me

tode mengajar atau melatih berperan pula sebagai iem-

batan komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses

belaiar mengajar atau proses berlatih. Metode mengajar

yang diterapkan daiarr. proses belajar menqaiar atau ber-

iat ih akan me] ahi rkan intera ksi antara guru dengan sis-



wa dan intensitasnya tergantung oada karakt.eri srti k me

tode menqaiar atau me latin itu sondi.ri .

Penqqunaan atau penerapar: suatu metode menqaiar

atau latihan yanq tepat adalah salah satu baqian untuk

melangsungkan proses belaiar mengajar. Hal ini seialan

dengan pendapat Lutar. i198^:32} bahwa "Pemilihan metode

pengajaran teknik olahraqa sama sekaii tak terpisah

dari tujuan dan pengaiaman beiajar atau tugas-tugas qe-

rak yang dipela jari." Di sampirig itu kebutuhan akan

metode mengajar atau melat ih yang efisien berkaitan

erat denqan keterbatasan waktu. tenaga dan dana di

lingkunqan sekolah. Efisiensi pengajaran juga terkait

denqan masalah motivasi, sikap dan aktivitas belaiar

atau berlatih siswa.

Dari paparan tentang metode menqaiar tersebut di

atas, tampaknya latihan merupakan metode utama dalam.

tahap penguasaan dan oenvempurnaan suatu keterampilan

olahraga. Yang dimaksud dengan latihan iaiah seperang-

kat kegunaan fisik yanq wuiudnya teramati secara ianq-

sunq, dilakukan secara berulang-ulang cistematis dan

makin lama makin bertambah beban dan intensitas keria-

nva. Hal ini sesuai cendapat Harsonc (19R8:101) bahwa:

T ra in in g ada ia r. proses yana si s temat is dari ber

latih atau bekerja yang dilakukan secara berulang-

ulanq, denqan kian hari menambah jum.i ah beban ]a-

tihan atau oeker^aannya.



Dalam konteks penciptaan kodisi latihan atau pem-

belaj aran yang efektif, isu tentang latihan semakin

berkembang dan bervariasi topiknya. Misalnya muncul isu

tentang bagaimana pengetahuan tugas dan kegiatan berla

tih dan berapa kali repetisi tugas itu agar efektivitas

latihan terjamin. Berkaitan dengan pengaturan tugas,

dalam proses pembelajaran atau kepelatihan olahraga,

dewasa ini dikenal konsep latihan visualisasi yang pe-

ngertiannya kira-kira sama dengan mental practice, men

tal rehearsal atau konseptualisasi.

Dalam melakukan visualisasi (nir motorik), cara

yang dipergunakan adalah dengan membayangkan suatu
pola gerakan atau membentuk suatu khayalan (imaii-
nasi) atau menciptakan gerakan yang akan dipelaja-
ri. (Harsono,1988:92)

Kegunaan dan arti pentingnya metode nir motorik

terhadap metode praktik nyata dalam upaya peningkatan

penguasaan keterampilan teknik olahraga telah banyak

terbukti, baik dari hasil penelitian para ahli maupun

pengaiaman para atlet top dunia pada beberapa cabang

olahraga. Hal ini sejalan dengan pendapat Harsono

(1996:92) yang menyatakan:

Untuk mempercepat peningkatan prestasi, latihan
tidak cukup hanya dilakukan secara motorik (dengan
gerakan) saja. Banyak penelitian telah membuktikan
bahwa latihan motorik harus dibarengi dengan metode
latihan nir motorik (tanpa gerakan).



Jika disimak secara cermat maka dapat dikatakan

bahwa sumber utama dari persoalan tersebut berpusat

pada kegiatan latihan keterampilan olahraga dengan cara

visualisasi (nir motorik) dan bagaimana pengaruhnya

terhadap penguasaan keterampilan olahraga yang bersang-

kutan. Pelaksanaan latihan imajiner (nir motorik) bukan

berarti sepenuhnya mengganti latihan yang nyata. Ke~

duanya dapat digabungkan untuk saling memperkuat. Me-

ngenai alasan mengapa latihan nir motorik atau latihan

imajiner perlu dilakukan? Tokoh belajar motorik yaitu

Lutan (1988:328) mengemukakan alasan:

1. Latihan imajiner bermanfaat untuk merangsang
pengembangan dari penguasaan keterampilan dalam
tempo yang lebih cepat dan bahkan mungkin dengan
tingkat retensi yang lebih besar.

2. Konseptualisasi keterampilan motorik yang akan
dipelajari secara tidak langsung mengasah kemampuan
kognitif atau kemampuan seseorang untuk berpikir,
ini berarti belajar motorik itu tidak berlangsung

secara otomatis.

3. Dalam keadaan kelas terlampau padat, atau fa-
silitas kurang, maka latihan imaj iner dapat dipakai
sebagai pelengkap latihan nyata, para siswa dapat
melakukan latihan imajiner.

Suatu kenyataan bahwa penelitian yang berkenaan

dengan kegiatan nir motorik (visualisasi) terhadap ke-

teramplian olahraga masih relatif langka di Indonesia.

Hal ini disebabkan seseorang tidak bisa langsung meng-

amati atau mengukur proses yang terjadi, kecuali hanya

melalui penafsiran berdasarkan perilaku yang nampak.



Secara praktis dalam proses boiajar mengaiar atau ber

latih meiatih. keterampilan olahraga di iapangan, jarang

terlihat ieias dan konsisten penerapan metode yanq

mengacu pada konsep latihan visualisasi (nir motorik)

dalam meningkatkan penguasaan keterampilan cabang olah

raga .

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis berpen-

dapat bahwa bagaimana pengaruh nir motorik terhadap pe

ningkatan hasii belaiar keterampilan olahraga merupakan

topik permasalahan yang layak untuk diteliti secara

cermat, baik bagi kepentinqan pengembanqan dan

pelaksanaan pengajaran atau kepelatihan maupun

kepentingan pengembanqan teori belajar gerak itu

sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada

bagian latar belakang di atas, maka penulis merasa ter-

tarik untuk melakukan penelitian ini. Adapun pokok-

pokok permasalahannya penulis rumuskan dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Masalah umum. Seberapa besar perbedaan penga

ruh metode pembelajaran motorik dengan metode pern-

be] ajaran nir motor: k + motori k terhadap pen.i ngkatan

hasil belajar piothing dalam permainan baseball?



2. Masalah khusus.

a. Seberapa oesar pengaruh metode pembelajaran

motorik terhaoap peningkatan hasil belajar pitching

dalam permainan baseball?

b. Seberapa besar pengaruh metode pembelajaran

nir motorik -r motor-; k terhadap penrngkatanhasil belajar

pitching daiami permainan baseball?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penqgunaan metode pembelajaran ternyata

antara metode pembelajaran yang satu dengan yang lain-

nya akan saling menunjang dan saling mempengaruhi. Pe

nelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh

fakta tentang metode yang efektif untuk diterapkan da

lam pelaksanaan proses belajar mengajar keterampilan

oiahraga dilembaga pendidikan formal dan non formal se-

perti perkumpuian-perKumpuian. Seiain dari itu, seba

gai sumbangan pikiran dan bahan acuan bagi para penga-

jar, pelatih dan pembina olahraga baseball di sekolah

atau perkumpulan. Dari tujuan yang bersifat umum. terse

but maka dapat dirumuskan tujuan khusus dari penelitian

ini yakni untuk memperoleh data, iakta dan iniormasi

yang dapat menuniukkan:

1. Tujuan umum. Vntuk mengetahui seberapa besar

perbedaan pengaruh metode pembelajaran motor i. k dengan



merode pembelajaran nir motorik + motorik terhadap

peningkatan has: 1 i:e_a-'ar oiotning rial am permainan

baseball?

2. Masalah khusus.

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh meto-

de pembelajaran motor:k terhadap peningkatan hasil

belaiar pitch:nq dalam oermainan baseball?

d. untuk mengetanui seberapa besar pengaruh meto

de pembelajaran nir motorik a motorik terhadap

peningkatan hasil belajar pitching dalam permainan

baseball?

D. Manfaat Hasil Penelitian

n a r a p a n v a n q :n dipercleh pada penelitian ini,

adalah:

i . Secara feoritis dapat di jadikan sumbangan ke-

ilmnan can banan masukan bagi pembuat dan pelaksana

program pendidikan maupun pelatihan olahraga dalam upa-

ya memperbaiki dan menyempnrnakan serta melaksanakan

program secara etisien dan efektif.

2. Secara praktis atau operasional, hasil peneli

tian mi dapat d:mantaatkan seoagai masukan bagi pembi

na atau pelat in, guru pendi dir.an jasmanl sehingga dapat

o: ;; adi kan acuan t':t u •: perba: •:-::, dan penyempurnaari dig-



gram .1at:nan/pembelajaran teknik pitching dalam perma-

i nan oaso-oa 1 1 .

F. Anggapan Dasar

7-uiggapan dasar adalah titik toiak pemikiran yanq

akan memberikan batas-batas dalam keseiuruhari proses

penelitian ini. Seiain itu anggapan dasar membantu ser

ta memberi arah terhadap kesimpuian yang akan ditarik,

dengan demikian penelitian ini mempunyai anggapan dasar

sebagai berikut:

1. Latiha n yang di1a kuka n sekaligns dcngan dua

aspek untuk meningkatkan keterampilan akan lebih baik

biia dibancinakan denqan hanya satu aspek sa )a. Latan,

(1988:53) menieiaskan bahwa:

Teori belajar motorik mula-muia di kaji dari aua
unsur pendekatan yang terpisan dan tujuan kornunika-
si satu sama lain, yaitu pendekatan neurofisiologi
dan pendekatan psikoloqi.

2. Metode pembelaaaran nir motorik 'latihan ima

jiner) bisa dipakai sebagai penunjang metode pembela

jaran motorik untuk mencapai tujuan pembelajaran kete

rampilan gerak. Dalam nal ini Harsono ;i99?:92) menya-

takan bahwa:

tidak cu kjo nar." "t o ilakukan secara mot or i!•; (donuan

gerakan) sa ja :a::c: iat: han motor ik Par us diba-
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Seiain dari itu, Lutan (1988:328) memberikan per-

hatian pada latihan imajiner (nir motorik) ini sebagai

berikut:

Pertama, latihan imajiner bermanfaat untuk me-
rangsang perkembangan dari penguatan keterampilan
dalam tempo yang lebih cepat, .dan bahkan mungkin
dengan tingkat retensi yang lebih besar. Kedua,
konseptualisasi keterampilan motorik yang akan di-
pelajari secara tidak langsung mengarah kemampuan
kognitif atau kemampuan seseorang untuk berpikir.
Ini berarti, belajar motorik itu tidak berlangsung
secara otomatis.

F. Hipotesis

Bertitik tolak dari anggapan dasar tersebut di

atas, maka penulis mengajukan hipotesis dalam peneli

tian ini sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran motorik memberikan peng

aruh yang berarti terhadap peningkatan hasil belajar

pitching dalam permainan baseball.

2. Metode pembelajaran nir motorik + motorik

memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan

hasil belajar pitching dalam permainan baseball.

3. Metode pembelajaran nir motorik + motori k

memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

peningkatan hasil belajar pitching dalam permainan

baseball dibandingkan dengan metede pembelajaran

motorik saj a.
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G. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak ter-

lalu luas, maka penulis membatasi beberapa hal:

1. Metode pembelajaran yang dipilih adalah metode

pembelajaran motorik dan metode pembelajaran nir mo

torik + motorik.

2. Teknik pitching yang diteliti adalah teknik

pitching wind-up baseball.

H. Pembatasan Istilah

Untuk menghindan salah pengertian peristilahan

yang dipakai dalam penelitian ini penulis perlu menyam-

paikan penjelasan mengenai beberapa istilah sebagai

berikut:

1. Perbandingan. Diartikan sebagai perimbangan

antara beberapa benda atau perkara (Poewadarminta,

1989:84).

2. Metode. Diartikan sebagai cara yang dalam

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan

(Surakhmad,1986:96) . Dalam hal ini metode ialah suatu

cara untuk melangsungkan proses pembelajaran sehingga

tujaun dapat dicapai.

3. Pembelajaran. Diartikan suatu proses perubahan

yang relatif permanen aalam perilaku atau potensi peri-

laku yang merupakan hasil dari pengaiaman dan latihan.
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4. Motorik. Motorik merupakan kata bentukan dari

motor yang berarti gerak.

5. Nir motorik. Diartikan sebagai suatu bentuk

pembelajaran tanpa melakukan gerakan, misalnya: pemba-

yangan, visualisasi, imajinasi, mental practice, mental

rehearsal, konseptualisasi, pencitraan gerakan.

6. Pitching diartikan sebagai teknik lemparan

dari seorang pelempar atau pitcher yang diarahkan dari

pitcher plate ke daerah sasaran (strike zone) yang ber

ada di atas home plate.

7. Wind-up. Diartikan sebagai teknik lemparan

pitcher baseball dengan posisi awal tubuh menghadap sa

saran yaitu daerah strike zone yang berada di daerah

home plate.




